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ABSTRAK
Stunting merupakan masalah gizi kronis yang menghambat pertumbuhan dan perkembangan anak, berdampak
pada fisik, mental, dan intelektual. Dusun Jati Kidul, Desa Tonoboyo, Kecamatan Bandongan, Kabupaten
Magelang, Provinsi Jawa Tengah menghadapi tantangan ini dengan dua balita teridentifikasi stunting dari 28
balita dan lima ibu hamil memerlukan perhatian gizi khusus. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk mengurangi prevalensi stunting melalui berbagai kegiatan seperti Pemberian Makanan Tambahan di
posyandu, sosialisasi pendewasaan usia perkawinan, penanaman tanaman Daun Kelor sebagai sumber pangan
lokal bergizi, pengembangan resep makanan lokal untuk ibu hamil, serta pembuatan sistem informasi berbasis
website tentang stunting. Metode pelaksanaan melibatkan ceramah, praktik langsung, dan evaluasi partisipasi
aktif masyarakat. Sosialisasi disampaikan oleh ahli kesehatan, sementara praktik penanaman dilaksanakan
bersama mahasiswa dan warga setempat. Hasil menunjukkan peningkatan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya pencegahan stunting, terutama dalam memanfaatkan sumber pangan lokal dan informasi yang
disediakan melalui platform edukasi daring. Intervensi ini memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan
upaya preventif masyarakat terhadap stunting secara berkelanjutan.

Kata kunci: Stunting; Pemberian Makanan Tambahan; Sumber Pangan Lokal.

ABSTRACT
Stunting is a chronic nutritional issue that hinders the growth and development of children, affecting their
physical, mental, and intellectual capacities. Dusun Jati Kidul, located in Tonoboyo Village, Magelang Regency,
Central Java Province faces this challenge with two out of 28 toddlers identified as stunted and five pregnant
women requiring special nutritional attention. This community service program aims to reduce the prevalence of
stunting through various activities, including the provision of supplementary feeding at local health posts,
socialization on delaying marriage age, planting moringa trees as a nutritious local food source, developing local
food recipes for pregnant women, and creating a web-based information system on stunting. The implementation
methods include lectures, hands-on practice, and evaluation of active community participation. Socialization is
conducted by health experts, while planting practices are carried out with students and local residents. The
results demonstrate increased community awareness of the importance of stunting prevention, particularly in
utilizing local food sources and the information provided through online educational platforms. This intervention
has made a significant contribution to enhancing the community's preventive efforts against stunting sustainably.
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan gangguan pertumbuhan
dan perkembangan pada balita yang diakibatkan
oleh kekurangan gizi kronis, yang dapat terjadi
sejak masa kehamilan hingga anak berusia dua
tahun. Salah satu tanda yang sering terlihat adalah
melambatnya laju pertumbuhan, terutama pada
balita. Penyebab stunting antara lain staus gizi ibu
saat hamil, riwayat ASI eksklusif, asupan energi
dan protein, status penyakit infeksi, status
imunisasi, berat badan saat lahir, pendidikan ibu,
pekerjaan ayah, pola asuh, keberagaman dalam
konsumsi pangan dan status ekonomi keluarga
(Ariati, 2019; Susilawati & Ginting, 2023).
Stunting tidak hanya memengaruhi pertumbuhan
fisik tetapi juga berdampak pada perkembangan
mental, kognitif, dan intelektual anak (Hasanah
et al, 2023). Dampak stunting tidak hanya
mempengaruhi pertumbuhan fisik pada balita,
tetapi juga berlanjut hingga usia anak-anak dan
remaja, yang terlihat dalam keterlambatan tumbuh
kembang mereka. Beberapa dampak stunting
adalah aspek kognitif lemah dan psikomotorik
susah berkembang, kesulitan menguasai pelajaran
dan sulit mempunyai prestasi dalam olahraga, lebih
mudah terjangkit penyakit degeneratif, serta akan
menghasilkan  persona yang sulit bersaing
(Dasman, 2019; Dewi et al., 2024).

Indonesia adalah negara berkembang
dengan angka stunting yang masih tinggi. Menurut
WHO, prevalensi stunting di suatu daerah
seharusnya tidak lebih dari 20%. Berdasarkan data
Kajian Kesehatan Dasar (Riskesdas) yang
dilakukan oleh Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan (Litbangkes) pada tahun
2018, angka stunting di Indonesia pada tahun 2022
tercatat sebesar 21,6% (Anonim, 2018). Meskipun
prevalensi stunting di Indonesia menunjukkan
penurunan dari 24% pada tahun 2021 menjadi
21,6% pada tahun 2022, angka tersebut masih
dianggap tinggi dan belum memenuhi standar yang
ditetapkan oleh WHO, yang menetapkan batasan
prevalensi stunting kurang dari 20% (Fitriahadi et
al., 2023). Berdasarkan data Survei Status Gizi
Indonesia (SSGI), prevalensi stunting di Kota
Magelang pada tahun 2022 tercatat sebesar
13,9%, kemudian menurun menjadi 10,4% pada
tahun 2023. Sementara itu, data dari e-PPGBM
(elektronik Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis
Masyarakat) menunjukkan bahwa angka stunting di
Kabupaten Magelang pada tahun 2023 berada di
rata-rata 15,22% menurun dibandingkan pada tahun
2020 sebesar 20,23% (Anonim, 2024).

Dusun Jati Kidul, Desa Tonoboyo,
Kecamatan Bandongan, Kabupaten Magelang,
Provinsi Jawa Tengah menghadapi permasalahan
stunting yang ditunjukkan dengan adanya dua balita
yang teridentifikasi stunting dari total 28 balita,
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serta lima ibu hamil yang memerlukan perhatian
khusus terhadap asupan gizi. Untuk mengatasi
masalah ini, tim pengabdian melaksanakan
serangkaian program pengabdian masyarakat yang
terintegrasi. Program tersebut meliputi pemberian
Makanan Tambahan (PMT) pada kegiatan posyandu
untuk memastikan kecukupan gizi balita dan ibu
hamil, sosialisasi terkait bahaya pernikahan dini guna
meningkatkan kesadaran masyarakat, penanaman
tanaman Daun Kelor sebagai sumber pangan lokal
kaya gizi, pengembangan resep makanan lokal
berbasis bahan yang mudah diakses untuk
mendukung gizi ibu hamil, serta pembuatan website
sistem informasi tentang stunting sebagai media
edukasi dan penyebaran informasi kesehatan.
Intervensi ini  diharapkan mampu memberikan
kontribusi signifikan dalam mengurangi prevalensi
stunting di wilayah tersebut serta menciptakan
dampak jangka panjang bagi masyarakat. Artikel ini
bertujuan untuk menggambarkan upaya yang telah
dilakukan untuk mengurangi prevalensi stunting di
Dusun Jati Kidul, Desa Tonoboyo dan menilai
dampaknya terhadap masyarakat.

METODE

Dusun Jati Kidul dibagi menjadi 4 Rukun
Tetangga (RT) yaitu RT 1 dan 2 di bagian atas dusun
serta RT 3 dan 4 di bagian bawah dusun. Dusun Jati
Kidul merupakan sebuah komunitas beranggotakan
kurang lebih 100 kepala keluarga (KK). Program ini
dirancang untuk meningkatkan kesadaran dan
kemampuan masyarakat dalam mencegah stunting
melalui pendekatan teoritis dan praktis. Kegiatan ini
diawali dengan tahap persiapan, pelaksanaan dan
evaluasi.

Tahap  persiapan  dilakukan  dengan
koordinasi dengan perangkat desa, kader posyandu
serta menyesuaikan jadwal dengan anggota
masyarakat Dusun Jati Kidul, terutama ibu-ibu. Hal
ini perlu dipersiapkan agar materi dan praktik dapat
diikuti dengan optimal dan dapat menghasilkan
luaran  seperti yang diharapkan. Tahap ini
dilaksanakan selama beberapa minggu di awal hingga
pertengahan bulan desember 2024.

Kegiatan utama pencegahan stunting di
Dusun Jati Kidul, Desa Tonoboyo, dilaksanakan
pada 13 Desember 2024 dengan melibatkan
partisipasi aktif masyarakat setempat dan dipandu
oleh mahasiswa. Kegiatan ini dibagi menjadi dua
bagian utama, yaitu ceramah materi dan praktik
pencegahan stunting. Pada sesi ceramah, warga
mendapatkan  pengetahuan tentang pentingnya
pendewasaan usia perkawinan sebagai salah satu
langkah strategis untuk mencegah stunting. Materi ini
disampaikan oleh apt. Rafiastiana Capritasari,
M.Farm., seorang apoteker ahli di bidang kesehatan,
yang menjelaskan secara mendalam tentang dampak
pernikahan dini terhadap risiko stunting serta
pentingnya perencanaan keluarga yang matang. Sesi
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praktik dirancang untuk memberikan pengalaman
langsung kepada masyarakat. Dalam sesi ini,
mahasiswa mengadakan program penanaman
tanaman Daun Kelor sebagai upaya pemberdayaan
masyarakat dalam pencegahan stunting. Daun
Kelor, yang kaya akan nutrisi, dapat dimanfaatkan
dalam berbagai olahan masakan, seperti sayur
bening, campuran makanan pendamping ASI, dan
makanan lokal lainnya. Pemanfaatan Daun Kelor
ini diharapkan dapat meningkatkan asupan gizi
keluarga, khususnya ibu hamil, ibu menyusui, dan
balita, sehingga mampu mendukung upaya
pencegahan stunting secara berkelanjutan. Tahap
evaluasi dilakukan setelah keseluruhan tahapan
kegiatan selesai.

Praktik Pencegahan Stunting

Sebagai bagian dari upaya pencegahan stunting,
mahasiswa melaksanakan program penanaman
tanaman Daun Kelor. Kegiatan ini diawali dengan
membersihkan area yang akan digunakan untuk
penanaman. Selanjutnya, dilakukan penggemburan
tanah untuk meningkatkan aerasi dan kesuburan
tanah,  sehingga  mendukung  optimalisasi
pertumbuhan Daun Kelor. Proses penanaman
dilakukan secara sistematis dengan memperhatikan
jarak tanam yang sesuai untuk memastikan
perkembangan yang baik. Setelah penanaman,
kegiatan diakhiri dengan penyiraman untuk
memberikan kelembapan awal yang cukup pada
tanaman.  Program  ini  bertujuan  untuk
meningkatkan pemanfaatan sumber pangan lokal
seperti Daun Kelor sebagai salah satu langkah
strategis dalam pencegahan stunting.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini
kelompok Dusun Jati Kidul memiliki beberapa
program kerja yang dirancang untuk meningkatkan
kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam
pencegahan stunting.

Penanaman Tanaman Daun Kelor

Sebagai bagian dari program Kkerja
pengabdian masyarakat ini, kami melaksanakan
kegiatan penanaman Daun Kelor di Dusun Jati
Kidul. Kegiatan diawali dengan membersihkan area
yang akan digunakan sebagai lahan penanaman,
memastikan tempat tersebut siap untuk mendukung
pertumbuhan tanaman. Setelah itu, kami menanam
tanaman Daun Kelor, yang dikenal memiliki
banyak manfaat kesehatan yang salah satunya yaitu
dapat mencegah stunting. Serat dalam Daun Kelor
dapat mengurangi stres oksidatif, mengurangi
inflamasi, dan mengurangi lemak darah (Rupiasa et
al., 2021; Tjong et al., 2021). Daun Kelor dapat
digunakan sebagai bahan utama sebagai sayuran
dalam masakan. Daun Kelor juga dapat
dimanfaatkan dalam bentuk makanan olahan seperti
Journal of Community Empowerment
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naget, bakso, bolu, puding dan es krim (Eriyahma,
2023; Wadu et al., 2021; Winahyu et al., 2023).
Selain lebih menarik, olahan dalam bentuk puding
serta es krim akan mempunyai rasa yang lebih lezat
sehingga dapat digunakan sebagai menu dalam
Pemberian Makanan Tambahan (PMT). Penelitian
lain juga menyampaikan bahwa Daun Kelor juga
dapat dijadikan bahan aktrif pembuatan masker wajah
(Trisnaputri et al., 2023). Pemanfaatan Daun Kelor
ini diharapkan dapat meningkatkan asupan gizi
keluarga, khususnya ibu hamil, ibu menyusui, dan
balita, sehingga mampu mendukung upaya
pencegahan stunting secara berkelanjutan. Setelah
kegiatan ini, ibu-ibu menjadi lebih sadar bahwa Daun
Kelor dapat dimanfaatkan sebagai salah satu
alternatif sumber bahan pangan lokal terutama untuk
mencega stunting.

egiatan Penanaman Tanaman Daun
Kelor

Gambar 1. K

Pemantauan Gizi Seimbang

Di Dusun Jati Kidul, kami turut serta dalam
kegiatan posyandu sebagai bagian dari program kerja
pengabdian masyarakat untuk mendukung
pencegahan stunting, khususnya balita. Dalam
kegiatan ini, kami membantu proses penimbangan
berat badan dan pengukuran tinggi badan balita, yang
merupakan langkah penting dalam memantau tumbuh
kembang anak. Selain itu, kami juga berkesempatan
membagikan Pemberian Makanan Tambahan (PMT)
kepada balita, yang diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan gizi mereka. Kegiatan ini tidak hanya
memberikan pengalaman berharga bagi kami, tetapi
juga menjadi momen untuk berinteraksi langsung
dengan masyarakat dan menunjukkan kepedulian
terhadap generasi muda di Dusun Jati Kidul.
Semangat warga yang hadir dan antusiasme para
orang tua memberikan motivasi tambahan bagi kami
untuk terus berkontribusi dalam kegiatan-kegiatan
sosial di dusun ini. Kegiatan posyandu ini adalah
salah satu cara utama dalam sosialisasi dan
monitoring dalam bidang kesehatan. Selain posyandu
yang dilaksanalan di titik tertentu, sosialisasi dan
monitoring dalam bidang kesehatan juga dapat
dilakukan dari pintu ke pintu (Dewi et al., 2022)
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Gambar 2. Pembagian PMT (Pemberian Makanan
Tambahan) kepada balita

Sosialisasi Pendewasaan Usia Perkawinan

Apt. Rafiastiana Capritasari, M.Farm.,
menyampaikan berbagai materi penting dalam
kegiatan pencegahan stunting di Dusun Jati Kidul.
Topik yang dibahas meliputi pendewasaan usia
perkawinan,  faktor-faktor ~ yang  memicu
pernikahan dini, serta pemahaman mendalam
mengenai stunting, termasuk ciri-ciri, dampak
negatif, dan kelompok sasaran percepatan
penurunan stunting, seperti remaja, calon
pengantin, ibu hamil, ibu menyusui, serta anak
usia 0-59 bulan. Kejadian stunting meningkat
pada ibu yang berusia di bawah 20 tahun dan di
atas 35 tahun, kehamilan pada usia remaja, dan
tinggi ibu yang kurang. lbu yang masih di bawah
20 tahun memiliki pengetahuan yang sedikit
tentang kehamilan dan kelahiran serta proses
merawat anak. Aspek inilah yang akan
memunculkan kasus stunting (Raksun et al.,
2023). Hal ini berlanjut ketika ibu telah
melahirkan berkenaan dengan pemberian ASI
ataupun MPASI. Inisiasi menyusui dini yang
tidak dilaksanakan, pemberian ASI eksklusif yang
tidak dilakukan, pemberian MPASI dini sebelum
waktunya, dan kualitas makanan yang kurang
bergizi dapat meningkatkan risiko terjadinya
stunting (Nirmalasari, 2020). Materi ini juga
menekankan pentingnya pencegahan stunting
selama 1000 hari pertama kehidupan (HPK) serta
solusi untuk mencegah pernikahan dini yang
dapat meningkatkan risiko stunting pada bayi.
Sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran  masyarakat tentang  pentingnya
kesehatan ibu dan anak dalam mendukung
tumbuh kembang yang optimal. Sosialisasi ini
direspon dengan sangat antusias oleh puluhan ibu-
ibu serta remaja putri yang hadir ditunjukkan
dengan banyaknya pertanyaan tentang stunting dan
pernikahan dini.
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Gambar 3. Sosialisasi Pendewasaan

Pengembangan Resep Makanan Lokal

Sebagai bagian dari program Kkerja
pengabdian masyarakat, mahasiswa melaksanakan
kegiatan pengembangan resep makanan lokal dengan
fokus pada peningkatan gizi ibu hamil di Dusun Jati
Kidul. Kegiatan ini dimulai dengan pembuatan roti
bolu yang dirancang sebagai salah satu komponen
makanan kecil bergizi. Paket makanan kecil tersebut
terdiri dari roti bolu, jeruk, telur, dan susu khusus
untuk ibu hamil, yang dipilih berdasarkan kandungan
nutrisinya yang dapat mendukung kesehatan ibu dan
perkembangan janin. Seluruh paket makanan kecil ini
kemudian didistribusikan kepada para ibu hamil di
Dusun Jati Kidul sebagai upaya untuk meningkatkan
asupan gizi dan mendukung percepatan penurunan
stunting di wilayah tersebut. Hal ini disambut baik
oleh kader posyandu Dusun Jati Kidul karena
memberikan alternatif menu Pemberian Makanan
Tambahan (PMT). Pemberian PMT merupakan salah
satu upaya optimal dalam mengurangi angka stunting
(Widyaningrum, 2023).
-4 e

Gambar 4. Pemberian paket makanan kecil untuk
Ibu Hamil
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Pembuatan Sistem Informasi Tentang Stunting

Program kerja selanjutnya adalah pembuatan sistem
informasi berbasis website yang bertujuan untuk
memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai
stunting. Sistem informasi ini mencakup berbagai
materi penting, seperti pengertian stunting, dampak
buruk yang ditimbulkan, serta langkah-langkah
pencegahannya. Selain itu, platform ini juga
dilengkapi dengan konten tambahan berupa
dokumentasi kegiatan selama program pengabdian
masyarakat berlangsung, yang bertujuan untuk
memberikan gambaran nyata tentang pelaksanaan
program dan dampaknya terhadap masyarakat.
Kehadiran sistem informasi ini diharapkan dapat
meningkatkan  kesadaran dan  pengetahuan
masyarakat mengenai pentingnya upaya

pencegahan  stunting  secara  berkelanjutan.
Pembuatan website ini disambut baik bapak
sekretaris desa karena dianggap dapat membantu
desa dalam mengurangi angka stunting di Desa
Tonoboyo.

Gambar 5. Sistem Informasi Tentang Stunting Desa
Tonoboyo

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di
Dusun Jati Kidul, Desa Tonoboyo, telah
memberikan kontribusi nyata dalam upaya
pencegahan dan penurunan prevalensi stunting.
Program-program seperti pemberian Makanan
Tambahan (PMT), penanaman tanaman Daun
Kelor, sosialisasi pendewasaan usia perkawinan,
pengembangan resep makanan lokal, dan
pembuatan sistem informasi tentang stunting telah
dirancang secara holistik untuk meningkatkan
kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam
menjaga asupan gizi serta memahami pentingnya
kesehatan ibu dan anak. Program ini tidak hanya
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memberikan  solusi  jangka pendek, seperti
pemantauan dan pemenuhan kebutuhan gizi balita
serta ibu hamil, tetapi juga langkah-langkah
strategis untuk menciptakan dampak jangka
panjang melalui edukasi dan pemberdayaan
masyarakat. Keterlibatan aktif masyarakat setempat
serta kolaborasi antara mahasiswa dan ahli
kesehatan menjadi faktor kunci keberhasilan
program ini.

Untuk  keberlanjutan ~ program ini,
disarankan agar pemerintah desa dan masyarakat
setempat terus mengembangkan dan memanfaatkan
sistem informasi berbasis website sebagai media
edukasi utama terkait stunting. Selain itu, program
penanaman Daun Kelor dapat diperluas dengan
melibatkan  lebih  banyak  keluarga  untuk
menciptakan kemandirian pangan lokal yang kaya
nutrisi. Pemerintah desa juga perlu mendukung
kegiatan serupa dengan menyediakan pendanaan
dan pelatihan untuk memastikan keberlanjutan
upaya ini. Penelitian lebih lanjut mengenai
efektivitas program ini terhadap penurunan
prevalensi stunting juga penting dilakukan untuk
memberikan  bukti ilmiah dan rekomendasi
pemerintah kebijakan yang lebih baik.
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